BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy-Experiment (penelitian
eksperimen semu) dengan pre-test and post-test with control group design
yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang ASI Eksklusif
yang diberi pendidikan kesehatan tentang ASI Eksklusif di desa Sidomulyo.
Kedua kelompok diawali dengan pre-test, kemudian diberi perlakuan, dan

diadakan pengukuran kembali (post-test) (Nursalam, 2003).

Tabel 1. Desain penelitian

Subyek Pre Intervensi Post

R-i O I O1-i

R-k O - O1-k
Keterangan:

R-i : Responden yang diberi intervensi
R-k : Responden kontrol

O : Pengetahuan responden sebelum diber; intervensi
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi penelitian |

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang tinggal
di desa Sidomulyo yang berjumlah 48 ibu hamil yang tercatat dari bulan

Desember tahun 2011 sampai bulan Januari tahun 2012,

b. Sampel penelitian ' :

Sampel penelitian ini adaIahlibu hanllil yang mewakili populasi

yang tinggal di desa Sidomulyo yang berjumilah 30 responden. Menurut
Dempsey (2002) untuk analisis statistik jumlah sampel 30 atau lebih
dianggap sudah mewakili keakuratan populaéi. Untuk menentukan ibu-ibu
yang akan di ambil untuk sampel sesuai dengan kriteria yang di inginkan
yaitu dilakukan dengan convinience sampling. Menurut Nursalam (2011)
pemilihan sampel convinience adalah cara penetapan sampel dengan

mencari subjek yang dijadikan sampel karena kebetulan dijumpai di

tempat dan waktu secara bersamaan pada pengumpulan data.
Sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria inklusi sebagai

berikut:
1. Ibu hamil yang berumur lebih dari atau sama dengan 18 tahun,

2. Ibu hamil minimal lulusan SD.
3. Ibu hamil yang belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan

tentang ASI eksklusif,
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Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah:

1. Ibu yang sedang sakit atau tidak hadir dalam penelitian.

2. Menolak menjadi responden penelitian.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2012 di desa Sidomulyo.

D. Variabel dan Definisi Operasional
a. Variabel

1. Variabel bebas: Pendidikan Kesehatan Tentang ASI Eksklusif,

2. Variabel terikat: Pengetahuan Ibu Hamil.

3. Variabel Pengganggu: Faktor pengganggu pada penelitian ini yaitu
pedidikan, pekerjaan, umur, minat, pengalaman, informasi dan
kebudayaan lingkungan sekitar, Faktor pendidikan dikendalikan dengan
cara membatasi ibu-ibu hamil minimal lulusan SD. Faktor umur
dikendalikan dengan cara membatasi ibu-iby hamil yang minimal umur
18 tahun. Faktor informasi dikendalikan dengan cara mengambil sampel
ibu-ibu hamil yang belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan
tentang ASI eksklusif. Faktor yang tidak bisa dikendalikan adalah faktor
pekerjaan, minat, pengalar;lan, dan kebudayaan lingkungan sekitar.

Faktor ini tidak dapat dikendalikan peneliti karena peneliti tidak
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memberikan AS] eksklusif kepada bayinya kelak, dan kebudayaan

masyarakat lingkungan gidomulyo-

b. Definisi Operasional
1. Pendidikan kesehatan tentang pernberian ASI eksklusif adalah pemberian
informasi tentang ASI eksklusif kepada ibu hamil yang meliputi
pengertian ASI eksklusif, manfaat ASI cksklusif, kandungan AS], teknik
menyusui, serta lama dan frekuenst menyusul. Pendidikan kesehatan
dilakukan secara kelompok menggunakan metode ceramah selama 30
menit dan menggunakan alat bantu leaflet. Pemberian pendidikan
‘kesehatan ASI eksklusif diberikan sekali setelah responden selesal
dilakukan pre-test, kemudian dilakukan post-fest.

2. Pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksktusif adalah jawaban benar
terhadap informasi tentang ASI eksklusif yang meliputi pengertian ASI
cksklusif, manfaat ASI eksklusif, kandungan ASI ekskiusif, tehnik
menyusui, serta lama dan frekuensi menyusui. Cara pengukuran dengan
menggunakan kuesioner dengan dua pilihan jawaban yaitu “benar” dan
«galah”. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala ordinal dengan

hasil pengukuran baik, cukup, dan kurang. Pengukuran pengetahuan

dilakukan pada saat pre-test dan post-test.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dan alat bantu

pendidikan keschatan tentang ASI eksklusif yaitu leaflet. Alat bantu
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pendidikan keschatan leaflet digunakan untuk membantu peneliti dalam
menyampaikan pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif kepada responden.
Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner untuk mengukur pengetahuan ibu
hamil tentang AST eksklusif.

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengetahuan ibu harmil
tentang ASI cksklusif terdiri dari 18 pertanyaan tertutup (closed—ended) dengan
dua pilihan, yaitu “henar” dan “salah’”. Ketentuan penilaian untuk pertanyaan
favorable yang tercantum pada item pertanyaan nomor 2, 4-, 6, 8,9,.10, 11, 12,
dan 16 untuk jawaban “hepar” mendapat nilai 1 (satu) dan untuk jawaban
“galah” mendapat nilai 0 (nol), sedangkan untuk lpertanyaan unfavorable yang
tercantum pada item pertanyaan nomor 1,3,5,7,13, 14, 15, 17, dan 18 untuk
jawaban “galah’” mendapat nilai 1 (satu) dan untuk jawaban “penar” mendapat
nilai O (nol).

Penilaian pengetahuan ibﬁ hamil tentang ASI eksklusif dilakukan
dengan cara membandingkan jumlah skor jawaban atau skor yang didapat
dengan skor yang diharapkan (tertinggi) kemudian dikalikan 100% dan
hasilnya berupa prosentase dengan rumus yang digunakan sebagai berikut
(Sapriyudi, 2009):

N: Sp/SmX 100%

Keterangan :
N : Nilai pengetahuan
Sp : Skoryang didapat

Sm : Skor tertinggi maksimum
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Knteria penilaian untuk pengetahuan dengan skala ordinal menurut

Nursalam (2011), yaitu:
76% - 100% : Baik.
56% - 75% : Cukup.
< 56% : Kurang.

F. Cara Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
melakukan pre-test dan post-test berupa kuesioner tentang ASI eksklusif
kepada responden yané dibuat oleh peneliti. Ibu hamil yang sesuai dengan
kriteria inklusi dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan
kelompok kontrol

Peneliti melakukan inform consent kepada responden dengan
menjelaskan tujuan dari penelitian dan meminta kesediaan untuk menjadi
responden, kemudian dilakukan pre-test. Peneliti dalam penyebaran kuesioner
kepada responden dibantu oleh asisten penelitian yaitu Via, Sefin, Nila, dan
Dewi yang sebelumnya sudah dilakukan persamaan persepsi. Peneliti
mendampingi responden selama pengisian kuesioner. Setelah responden
dilakukan pre-test, peneliti memberikan pendidikan kesehatan tentang ASI
eksklusif kepada responden kelompok intervensi dengan metode ceramah dan
alat bantu leaflet, sedangkan responden kelompok kontrol akan diberikan

leaflet ASI eksklusif setelah dilakukan post-rfest.
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Setelah selesai diberikan intervensi, kedua kelompok dilakukan post-
test dengan menggunakan kuesioner yang sama dengan kuesioner pada saat

pre-test dilanjutkan dengan menganalisa data setelah data terkumpulkan.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen penelitian ini telah dilakukan uji coba oleh Sapriyudi
(2009) pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Kasihan 2 Bantul khususnya
kelurahan Ngestiharjo yang berjumlah 10 ibu hamil Namun karena
karakteristik sampel yang dilakukan berbeda maka dilakukan uji lagi.
Instrumen penelitian ini telah dilakukan uji coba lagi pada ibu hamil di desa
Sidokarto yang berjumlah 15 ibu hamil yang mempunyai kriteria yang sama
untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas instrumen yang mendekati
nilai normal yaitu 0,632.

1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen ini sudah dilakukan uji validitas pada tanggal 1 sampai 7
April 2012. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus Pearson

Product Moment (Hidayat, 2007).

Rumus Pearson Product Moment.
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Keterangan:

Minng = Koefisien korelasi

> Xi =jumlah skor item
> Y1 =jumlah skor total (item)

n = jumlah responden

Jika nilai t hitung > t tabel berarti valid demikian sebaliknya, jika

nilai t hitungnya < t tabel tidak valid. Tabel t, = 0,05 (Hidayat, 2007).

Hasil uji validitas tersebut adalah dari 18 item pertanyaan terdapat
16 pertanyaan yang valid dan 2 pertanyaan dinyatakan gugur yaitu
pertanyaan nomer 2 dengan nilai signifikansi 0,755>0,05 dan pertanyaan

nomer 13 dengan nilai signifikansi 0,811>0,05. Item pertanyaan yang

dinyatakan gugur sudah terwakili pada 16 item yang valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen ini sudah dilakukan uji reliabilitas pada tanggal 1 sampai 7
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Keterangan:
Iy = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

2.0y = jumlah varians butir

012 = varians total

Secara umum, keadaan kurang dari 0,60 dianggap buruk, keadaan

dalam kisaran 0,70 bisa diterima, dan lebih dari 0,80 adalah bajk (Sekaran,

2006).
Hasil uji reliabilitas tersebut adalah nilai Alpha Cronbach untuk 18

item pertanyaan yang valid yaitu: 0,860,

H. Pengolahan dan Metode Analisi Data

1. Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini terdapat langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data

yang diperoleh atau dikumpulkan,

b. Coding
Coding yaitu memberikan kode agar memudahkan dalam
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¢. Tabulating
Tabulating merupakan hasil pengkodean dimasukkan ke dalam
tabel, dilakukan secara manual.
d. Data Entry
Data- data yang telah diolah kemudian dimasukkan ke dalam tabel
atau database komputer.
e. Penyajian Data
Setelah data diolah, data tersebut disajikan dalam bentuk tabel.
Agar pembaca mudah dalam membaca tabel, data tersebut disajikan
dalam bentuk narasi.
2. Analisa Data
Analisa data penelitian ini dengan menggunakan komputerisasi.
Untuk membandingkan hasil pre-test dan posi-test pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang distribusi datanya tidak normal

menggunakan uji Wilcoxon.

L Etika Penelitian
Prinsip-prinsip etik diatas etik penelitian harus memperhatikan hal-hal berikut:
1. Informed consent
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti
dengan responden penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan.

Informed consent diberikan sebelum penelitian  dilakukan dengan
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memberikan lembaran persetujuan untuk menjadi responden dengan tujuan
agar responden mengerti maksud dan penelitian.
2. Anonymity (tanpa namay
Anonymity merupakan Jaminan dalam penggunaan  subjek
penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama
responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3. Confidentiality (kerahasiaan)
‘Confidentiality merupakan Jaminan kerahasiaan hasil penelitian,
baik informasi ataupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data

tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.

J. Jalan Penelitian
1. Perencanaan
a. Mengajukan surat permohonan izin untuk melakukan survey
pendahuluan.
b. Peneliti melakukan survei pendahuluan ke lokasi penelitian dengan cara
pengambilan data pada bulan Januari 2012,
¢. Mengumpulkan data dengan cara semua ibu hamil yang memenuhi

kriteria inklusi dan bersedia untuk menjadi responden penelitian

+
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Kelompok kontrol dan kelompok intervensi di ambil dalam satu desa.
Untuk menentukan kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan
cara yang hadir dalam penyuluhan dijadikan kelompok intervensi dan
yang tidak hédir dalam penyuluhan dijadikan kelompok kontrol.
Pembuatan undangan penyuluhan untuk ibu hamil yang termasuk dalam
sempel penelitian dan menyebarkan undangan.

Menyusun satuan acara penyuluhan (SAP).

Membuat leaflet tentang ASI eksklusif.

. Pelaksanaan

Kelompok eksperimen:

a.

Sebelum kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan peneliti terlebih
dahulu memberikan pre-test berupa kuesioner kepada responden
kelompok eksperimen.

Memberikan intervensi pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif,
dengan menggunakan metode ceramah pada kelompok eksperimen
selama 30 menit dan penyebaran leaflet.

Setelah diberikan pendidikan kesehatan, peneliti memberikan post-test.

Kelompok kontrol:

a.

1a

Memberikan pertanyaan berupa kuesioner kepada responden kelompok

kontrol.
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3. Evaluasi
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Mengecek  kelengkapan pengisian kuesioner dan melakukan



